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melimpahkan rahmat, inayah, dan taufik-Nya sehingga peneliti dapat
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Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) pada Institut Agama Islam Negeri
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1. Dr. Abbas Langgaji, M. Ag. Sebagai Rektor Insitut Agama Islam Negeri
Palopo, Dr. Munir Yusuf, M. Pd. Selaku Wakil Rektor I, Dr. Masruddin, S,S.,
M. Hum. Selaku Wakil Rektor I, dan Dr. Mustaming, S Ag., M. Pd. Selaku

Wakil Rektor 111 Insitut Agama Islam Negeri Palopo
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Pertiwi Kamariah Hasis, S. Pd., M. Pd. Selaku ketua Prodi pendidikan islam
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Dr. Fatmaridah Sabani. M. Ag. Selaku Pembimbing | dan Pertiwi Kamariah
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Dr. Nur Rahma, S, Pd.l., M, Pd. Selaku penguji | dan Nilam Permatasari Munir,
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PEDOMAN TRANS LITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transiliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transiliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) | Simbol Nama (bunyi)
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& s\a s\ es dengan titik di atas

z Jim J Je

d h}a h} ha dengan titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 z\al Vi zet dengan titik di atas

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol s}ad s} es dengan titik di bawah
o d}ad d de dengan titik di bawah
b t}a t} te dengan titik di bawah
b Z}a z zet dengan titik di bawah
4 ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Ga G Ge




o Fa F Ef

) Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

® Ham H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof
P Ya Y Ye

Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun, jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab Aksara Latin

Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
[ Fathah A A
! Kasrah I I
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
& Fathah dan ya Ai adani
3 Kasrah dan waw Au adanu
Contoh :
<l kaifa BUKAN kayfa




ds»  :haula BUKAN hawla

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab Aksara Latin
Harakat huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
I Fathahdan alif, A a dan garis di atas
fathah dan waw
e Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dhammah dan ya U u dan garis di atas

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti
huruf v yang terbalik, sehingga menjadi &, T, 0.Model ini sudah dibakukan dalam
font semua sistem operasi.

Contoh:
Gla : mata
=y : rama
&y yamOtu
4, Ta marbi{tah

Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbGtah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jakayi 435 ' raudah al-azfal

ALl dgaall - al-madanah al-fadilah
RN - al-hikmah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&,  :rabbana
Wi :najjadna
Gl al-pagq

Xi



el ral-hajj

?‘“ . nu’ima

3 :caduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (&).

Contoh:

&le : ‘Ali (bukan “aliyy atau ‘aly)

=32 : ‘Arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘Araby)

6. Penulisan Alif Lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf J! (alif lam
ma arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
(il : al-syamsu  (bukan: asy-syamsu)
43150 :al-zalzalah (bukan: az-zalzalah)
ALE : al-falsalah
SUl:al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

O3A8 | ta’'muriina

& 5l s al-nau’

P :syai’'un

&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat
yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Hadis, Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:
Fi al-Qur’an al-Karim
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Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz aljalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

A G dinullah Al billah

Adapun ta marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:
PR TR P hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang penggunaan
huruf kapitan berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Huruf kapital, antara lain, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan.

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

EDC = Education Development Center
HR = Hadist Riwayat

Q.S = Qur’an Surah

PIAUD = Pendidikan Islam Anak Usia Dini

AUD = Anak Usia Dini
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ABSTRAK

Mislayani, 2023. «“ Penerapan Literasi Numerasi Dalam Pembelajaran Anak Usia
Dini Di Taman Kanak-Kanak (TK) Panorama 13 Kota Palopo”.Skripsi Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Dan limu Keguruan
Institut Agama Islam Palopo. Di bimbing oleh Ibu Fatmarida Sabani selaku
pembimbing I dan Ibu Pertiwi Kamariah Hasis selaku pembimbing I1.

Skripsi ini membahas tentang Penerapan Numerasi Dalam Pembelajaran
Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak (TK) Panorama 13 Kota Palopo.
Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui penerapan literasi numerasi dalam
pembelajaran anak usia dini di TK Panorama 13 Kota Palopo; 2) Untuk mengetahui
apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses penerapan literasi
numerasi dalam pembelajaran anak usia dini di TK Panorama 13 Kot Palopo.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi dalam teknik pengumpulan data. Teknik Analisis data
dengan cara: reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek
penelitian yaitu, guru dan peserta didik kelompok B.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : penerapan literasi numerasi dalam
pengenalan simbol-simbol angka sudah terlaksana melalui dua langkah vyaitu,
persiapan dan pelaksanaan. Kegiatan membaca yang dilakukan di TK Panorama 13
yaitu, anak diminta untuk menyebutkan satu persatu dari simbol angka yang ditulis
1-10. Kegiatan menghubungkan gambar dengan angka dilakukan dengan
memberikan lembar kerja yang mempunyai gambar dan simbol angka yang akan
diberikan garis sesuai jumlah gambar dengan simbol angka dari 1-10. Kegiatan
menulis, simbol angka dilakukan dengan guru menuliskan simbol angka 1-10, lalu
guru meminta peserta didik untuk mengitunya kembali angka yang ditulis oleh
guru. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan literasi numerasi dalam
pengenalan simbol-simbol angka peserta didik kelompok B meliputi faktor
pendukung dan penghambat. Adapun faktor-faktor pendukung adalah peserta didik
dan penerapan metode yang tepat. Adapun faktor-faktor penghambat dalam
penerapan litersi numerasi dalam pengenalan simbol-simbol angka adalah
kurangnya media pembelejaran tentang litersi numerasi.

Kata kunci : Literasi, Numerasi, Pembelajaran, Anak Usia Dini
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ABSTRACT

Mislayani, 2023. "Application of Numeracy Literacy in Early Childhood Learning
in Panorama 13 Kindergarten (TK) Palopo City". Thesis of the Early Childhood
Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Palopo Islamic Institute. Guided by Mrs. Fatmarida Sabani as supervisor I and
Pertiwi Kamariah Hasis supervisor II.

This thesis discusses the application of numeracy in early childhood
learning at Panorama 13 Kindergarten (TK) Palopo City. This research aims: 1) To
determine the application of numeracy literacy in early childhood learning at
Panorama 13 Kindergarten, Palopo City; 2) To find out what are the supporting and
inhibiting factors in the process of implementing numeracy literacy in early
childhood learning at Panorama 13 Kindergarten Kot Palopo.

This research uses a qualitative research method with a descriptive
qualitative approach. This research uses interview, observation and documentation
methods in data collection techniques. Data analysis techniques by: data reduction,
data presentation, and drawing conclusions

The results of this research show that: the application of numeracy literacy
in recognizing number symbols has been carried out through two steps, namely,
preparation and implementation. The reading activity carried out at Panorama 13
Kindergarten is that children are asked to hame one by one the written number
symbols 1-10. The activity of connecting pictures with numbers is carried out by
providing a worksheet that has pictures and number symbols which will be given
lines according to the number of pictures with number symbols from 1-10. Writing
activities, number symbols are carried out by the teacher writing the number
symbols 1-10, then the teacher asks the students to repeat the numbers written by
the teacher. Factors that influence the application of numeracy literacy in the
introduction of number symbols for group B students include supporting and
inhibiting factors. The supporting factors are students and the application of
appropriate methods. The inhibiting factors in applying numeracy literacy in
recognizing number symbols is the lack of learning media about numeracy literacy.

Keywords: Literacy, Numeracy, Learning, Early Childhood
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu pengajaran yang diajarkan oleh guru kepada
peserta didik dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan yang ada pada diri
peseta didik supaya memiliki kepribadian spiritual, dan kecerdasan yang baik, lewat
proses belajar yang baik dan teratur. Peran pendidikan untuk untuk menjamin
keberlangsungan hidup suatu bangsa, karena lewat pendidikan yang baik maka akan

menciptakan peserta didik yang cerdas dan berakhlak baik.

Penguatan literasi, numerasi, dan adaptasi teknologi menjadi upaya
penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Era Digital dan Era
Disrupsi. Indonesia sangat jauh tertinggal dari negara lain dalam kapasitas ini.
Pemerintah serta pihak-pihak terkait (Sekolah, Universitas, Lembaga Penjaminan
Mutu Pendidikan, dan Orang Tua) harus berpartisipasi dalam penguatan literasi,
numerasi, dan adaptasi teknologi bagi siswa dan pendidik di Indonesia. Salah satu
kegiatannya adalah mengintegrasikan kegiatan literasi, numerasi, dan teknologi

dalam pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah?.

Proses pembelajaran anak usia dini menekankan pada proses belajar
melalui bermain, untuk melatih keterampilan dasar yang diperoleh melalui kegiatan

bermain. Melalui kegiatan bermain anak dapat melibatkan diri dan bereksplorasi

Darwanto D, Mar’atun Khasanah, Anggi Monica Putri, Penguatan Literasi, Numersi,
Dan Adaptasi Teknologi pada Pembelajaran Di sekolah, eksponen : 2022.h.5
https://www.semanticscholar.org/paper/penguatan-literasi%2c-numerasi%?2c-dan-adaptasi-pada-
di-darwanto-Khasanah/81b2c1374ff8cb746e5ca82209dd5ffffbd8ee34



untuk memperkuat hal-hal yang dimiliki dan menemukan pengetahuan baru. Proses
pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk mengoptimalkan aspek
perkembangan anak. Proses pembelajaran dengan strategi bermain dilakukan sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan, dan model pembelajaran melalui bermain
yang digunakan adalah bermain terbimbing dan terarah, karena cenderung
menggunakan alat peraga. Proses pembelajaran cenderung klasikal dengan materi
dan metode yang sama secara serentak dan diterapkan pada semua anak, serta
proses pembelajaran belum bervariasi sesuai dengan keunikan masing-masing

anak,2

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, guru perlu mengetahui
komponen-komponen pengajaran seperti metode mengajar karena tanpa
menggunakan metode, kegiatan belajar mengajar tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Metode pengajaran sebagai jalan untuk memberikan kesempatan
kepada siswa dalam berbagai macam pelajaran, karena itu merupakan upaya guru
dalam membimbing, mengarahkan, atau menyelenggarakan pembelajaran dalam
rangkaian kegiatan agar siswa belajar menerima, memahami, menanggapi,
memiliki, menguasai dan mengembangkannya. Indikasi pembelajaran tercantum

dalam firman Allah Q.S Al-Alag/96:1-5 yaitu:

ST R s T Y e e Ghayl ) Bl il @t 2L T

2Munisah, E.. Proses Pembelajaran Anak Usia Dini. Journal pendidikan anak usia dini.
2020.h.2
3 Departemen Agama Republik Indonesia, MUshaf Al-Quran. Bandung. 2013. H. 597.



Terjemahnya :
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah

Yang Maha mulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena.Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”*

Surah al-Alaq ayat 1-5 ini, menurut Ibnu Katsir merupakan surat yang
berbicara tentang permulaan rahmat allah yang diberikan kepada hambanya, awal
dari nikmat yang diberikan kepada hambanya dan sebagai peringatan tentang proses
awal penciptaan manusia dari ‘alaq. Selai itu, ayat ini juga menjelaskan kemulian
Allah SWT. yang telah mengajarkan manusia sesuatu hal yang belum diketahui,
sehingga hamba dimuliakan allah dengan ilmu yang merupakan
qudratnya®.Membaca sangat penting bagi bagi kita selain untuk kehidupan sehari-
hari Kita juga dapat memperoleh pahala kebaikan sesuai dengan sabda Rasulullah
SAW. di bawah ini.

Jujjucuuf;“_\téJaJ\LdbdaJ-\ﬁy\u»Ju:;ii;@is—

JGJ}E.; %&J&‘u&fﬁngb?)ﬂ\g_»xfu;/// M&JG@};

u‘;; ;::3 5 %‘%13 s &éf zé& 55 4 Jy\ Y g

Artinya:

“Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan terjemahnya. Bandung .2015.h
597.

5> Abu Fidah al-hafiz ibn katsir al-dimasqi, Tafsir Alqur’an al- ‘Adzim, jilid 4, (Beirut:
Dar al-fikr, T.th.),h 645

Muhammad bin ‘Isa Saurah bin Musa bin adl-Dlahak, at-tirmidzi, Abu ‘Isa. 1998 M.
Al-jami’ Al-Kabir At-Tirmidzi: Dar Al-Gharb Al-Islamiy-Beirut.no 2912



Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar al-Hanafi, telah menceritakan kepada kami
al-Dhahak bin Utsman dari Ayyub bin Musa ia berkata: Aku mendengar
Muhammad bin Ka’ab al-Quradzi berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mas’ud
berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa membaca satu huruf dari
kitabullah, maka baginya satu pahala kebaikan dan satu pahala kebaikan akan
dilipatgandakan menjadi sepuluh kali. Aku tidak mengatakan Alif Lam Mim satu
huruf; akan tetapi Alif satu huruf; Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.””

Peraturan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha
dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan potensi generasi bangsa
melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan informal. Melalui jalur pendidikan,
akses dalam menumbuhkan potensi generasi bangsa menjadi lebih luas.Hal ini
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 ayat 5 Tentang
Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan. Bangsa Indonesia tidak hanya membutuhkan
generasi yang memiliki keterampilan membaca dan menulis. Akan tetapi, untuk
menjadi bangsa yang maju, bangsa Indonesia harus harus mampu

menciptakangenerasi yang memiliki kecakan dalam berbagai aspek kehidupan.®

Khakimah dalam tulisannya menyatakan bahwa salah satu upaya untuk
mewujudkan generasi peradaban yakni dengan menggiatkan budaya 3 literasi
bangsa. Hal ini sejalan dengan dengan pernyataan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, yang dikutip oleh khakimah menyatakan bahwa prasyarat kecakapan
hidup pada abad ke-21 bagi bangsa Indonesia adalah kemampuan dalam

mengembangkan budaya literasi melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari

’HR. Tarmidzi no.2910. dishahihkan syaikh Al-Albani didalam ash-Shohihah, n0.3327;
dan Syakh Salim Al-Hilali didalam Bahjatun Nazhirin 2/229
8Undang-undang no 20. 2003. Sistem pendidikan nasional.Sinar Grafika. Jakarta : 2005



pendidikan dalam keluarga, sekolah hingga lingkungan masyarakat. Budaya literasi
menjadi kekuatan bangsa untuk menghadapi persaingan dengan negara lain
diberbagai belahan dunia. Literasi tidak hanya kemampuan membaca ataupun
menulis, akan tetapi segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan membaca,
menulis dan berfikir yang dibutuhkan sebagai sarana pembelajaran sepanjang
hayat. Kemampuan dalam literasi ditujukan untuk seluruh bangsa Indonesia, mulai
dari keluarga sekolah hingga masyarakat luas. Pernyataan ini sesuai dengan

sambutan menteri Pendidikan dan Kebudayaan.®

Pada saat ini budaya literasi masih perlu ditingkatkan, hal ini dapat dilihat
dari masih kurangnya minat baca dan numerasi di kalangan anak-anak usia
dini. Masih adanya pendapat yang mengatakan bahwa pengenalan literasi dimulai
saat anak duduk di sekolah dasar. Banyak hal yang menyebabkan budaya literasi
belum terbentuk, salah satunya adalah masih kurangnya buku-buku bacaan yang
menunjang, kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung untuk
berliterasi,belum adanya dukungan yang maksimal dari instansi terkait dan juga
kurangnya minat masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu diperlukan gerakan
untuk memenuhinya akan kebutuhan bacaan yang merupakan hal pokok dan

penunjang lainnya untuk menciptakan budaya literasi sejak anak usia dini.C.

% Lilis Nurul Khakimah, siti Fatimah, and Az Zahra, “Penerapan Literasi Numerasi
dalam Pemeblajaran Siswa SD/MI”, IAIN Pekalongan (2021). 777-779.
https://proceeding.iainpekalongan.ac.id/index.php/semai/article/download/430/135

°Dewi, Santi Riana dan Martina Rahmawati Masitoh. “Membangun Budaya Literasi
sejak Dini untuk Mewujudkan Insan yang Kompeten dan Unggul.” Jurnal Pengabdian
Masyarakat Indonesia: (2022). 815



Budaya literasi yang terbuka luas untuk masyarakat umum, bertujuan
untuk menciptakan generasi peradaban yang memiliki keterampilan dalam berbagai
bidang. Literasi dasar yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan Taman Kanak-
Kanak salah satunya adalah literasi numerasi. Numerasi dapat diartikan sebagai
kemampuan dalam mengaplikasikan konsep bilangan matematika dan keterampilan
operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan mengiterprestasi
informasi dalam bentuk kuantitatif literasi numerik atau literasi numerasi diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan penalaran. Penalaran berarti
menganalisis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas dalam
memanipulasi symbol atau Bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan

sehari-hari dan mengungkapkan pernyataan tersebut melalui tulisan maupun lisan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa numerasi
merupakan kemampuan dalam memahami konsep bilangan dan operasi hitung
dalam matematika mulai dari mengenal, membaca, menulis hingga
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi merupakan
bagian dari matematika. Sehingga, komponen-komponen dalam pelaksanaan

literasi numerasi tidak lepas dari cakupan yang ada dalam matematika.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan terhadap
penerapan literasi numerasi pada pembelajaran anak usia dini di TK Panorama 13
Kota Palopo, menunjukkan bahwa penerapan literasi numerasi dalam pembelajaran
anak usia dini masih sulit. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian tentang
penerapan literasi numerasi, dalam hal peneliti akan mengamati dan mewawancarai

guru kelompok B yang menerapkan literasi numerasi tentang pengenalan simbol-



simbol angka. Salah satu penyebab kemampuan anak dalam mengenal simbol-
simbol angka karena kurangnya alat/ media pembelajaran. Sehingga, kemampuan
peseta didik dalam mengenal simbol-simbol angka di TK Panorama 13 Kota Palopo
cenderung masih belum optimal. Hal ini ditandai dengan beberapa anak masih
kesulitan atau belum mengenal simbol-simbol angka dengan baik. Khususnya pada
peserta didik usia 5-6 tahun yang sudah bisa menyebutkan angka 1-10 namun belum
mengenal simbol-simbol angka dengan benar., sehingga peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian tentang “Penerapan Literasi Numerasi dalam
Pembelajaran Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Panorama 13 Kota

Palopo”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini terbatas pada bagaimana penerapan
literasi numerasi dalam pengenalan simbol-simbol angka dalam pembelajaran pada
anak usia dini usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Panorama 13 Kota Palopo.

Dengan menerapkan isi materi menyebutkan, menuliskan simbol-simbol angka.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengemukakan rumusan

masalah, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan literasi numerasi (pengenalan simbol-simbol angka)
dalam pembelajaran anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Panorama 13 Kota

Palopo?



2.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan literasi numerasi
(pengenalan simbol-simbol angka) dalam pembelajaran anak usia dini di

Taman Kanak-Kanak Panorama 13 Kota Palopo?

D. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengemukakan tujuan yang ingin dicapai

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui penerapan literasi numerasi (pengenalan simbol-simbol
angka) dalam pembelajaran anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Panorama
13 Kota Palopo

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan litetasi
numerasi (pengenlan simbol-simbol angka) dalam pembelajaran anak usia dini

di Taman Kanak-Kanak Panorama 13 Kota Palopo

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terkait

diantaranya:

Secara teoritis
Penelitian ini memberi masukan sekaligus pengetahuan dalam menerapkan
literasi numerasi dalam pembelajaran anak usia dini

Secara praktis

a) Bagi guru hasil penelitian dapat digunakan untuk menyempurnakan proses

belajar mengajar, terutama dalam mengembangkan kemampuan literasi

numerasi peserta didik.



b) Bagi peserta didik hasil penelitian ini diharapkan anak memiliki kebiasaan

positif untuk menyimak, membaca, berbicara dan menulis guna
mengembangkan literasi numerasi.

Bagi sekolah hasil penelitian ini- dapat dijadikan bahan pertimbangan serta
rujukan untuk mengambil langkah-langkah guna meningkatkan kualitas

pendidikan melalui literasi numerasi.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Setelah peneliti mencari penelitian yang secara langsung berkaitan dengan
“ Pencrapan literasi Numerasi dalam Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak
Panorama 13 Kota Palopo “, maka berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, ada beberapa judul yang secara tidak langsung
berkaitan dengan tema pembahasan diantaranya: 1. Nasrul Umam dengan judul
“Implementasi Penggunaan Modul Berbasis Literasi Numerasi di Kelas IV SD
Ma’arif Ponorogo”.Hasil penelitiannya adalah penerapan buku modul literasi
numerasi di SD Ma’arif ponorogo sudah dilaksanakan kurang lebih selama 8 tahun.
Namun tidak mudah diterapkan dikarenakan kurikulum yang berubah-ubahserta

masih dalam tahap new normal dalam pandemic covid 19. *

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
penulis teliti. Persamaannya adalah sama-sama menerapkan literasi numerasi dalam
proses pembelajaran. Perbedaanya adalah peneliti saat ini lebih berfokus pada
penerapan litarsi numerasi dalam pembelajaran sedangkan peneliti terdahulu adalah

mengimplementasikan penggunaan modul berbasis litarasi numerasi.

2. Lilis Nurul Khakimah dan Siti Fatimah Az Zahra “ Penerapan Literasi Numerasi

Dalam Pembelajaran Siswa SD/MI”. Hasil penelitiannya adalah membahas tentang

!Nasrul Umam, “ Implementasi penggunaan modul berbasis literasi numerasi di kelas
IV SD Ponorogo”, skripsi jurusan pgmi, iain Ponorogo, (2022): 44
http://repository.umpri.ac.id/628/1/file%201.pdf
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kendala yang dihadapi disekolah dalam melaksanakan gerakan literasi, seperti area
perpustakaan yang tidak luas, buku-buku literasi sekolah hanya bepusat pada

perpustakaan dan koleksi buku yang tersedia tidak bervariatif.?

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
penulis teliti. Persamaannya adalah sama-sama mengangkat judul tentang
menerapkan literasi numerasi dalam pembelajaran. Perbedaannya adalah subjek
penelitian yang digunakan. Subjek yang diteliti adalah SD/MI sedangkan subjek

yang mau diteliti adalah PAUD/TK.

3. Sestia Ningsih, Ida Bagus Kade Gunayasa, Nurul Kemala Dewi judul penelitian
“ Pengaruh literasi Numerasi Terhadap Hasil belajar Matematika Pada Siswa Kelas
III SDN Liongkok Lima Tahun Ajaran 2021/2022”. Hasil penelitianya adalah ada
pengaruh literasi numerasi terhadap hasil belajar matematika kelas 11l SDN

Lionkok Lima.®

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
penulis teliti. Persamaanya adalah sama-sama meneliti mengenai literasi numerasi
dalam pembelajaran. Perbedaanya adalah penelitian ini membahas bagaimana
penerapan literasi numerasi dalam pembelajanan anak usia dini sedangkan peneliti
terdahulu membahas pengaruh literasi numerasi terhadap hasil belajar matematika

pada siswa kelas Il SDN Lingkok Lima.

2 Lilis Nurul Khakimah, siti Fatimah, and Az Zahra, “Penerapan Literasi Numerasi
dalam Pemeblajaran Siswa SD/MI”, iain Pekalongan (2021). 775-92,

3Sestia Ningsih, Ide Bagus Kade Gunayasa, Nurul Kemala Dewi, “ Pengaruh Literasi
Numerasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas 111 SDN Liongkok Lima Tahun
Ajaran 2021/2022 . Universitas Mataram, Indonesia. Vol 7. No 3c,
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4. Muhammad Riftki Mahmud, Inne Marthyane Pratiwi judul penelitian *“ Literasi
Numerasi siswa dalam Pemecahan Masalah Tidak Terstruktur” Hasil penelitianya
adalah literasi numerasi siswa kelas 4 dalam pemecahan masalah tidak terstruktur
pada materi bilangan yaitu : siswa mampu memecahkan masalah tidak terstruktur
dalam konteks kehidupan sehari-hari; siswa mampu menganalisis informasi yang
diperoleh dari soal kemudian menggunakan interpretasi analisis untuk memprediksi
dan mengambil kesimpula. Kesulitan yang dialami siswa yaitu: kesulitan
memahami soal dari segi kemampuan membaca pemahaman dan kalimat
matematika; kurangnya pemahaman siswa pada materi prasyarat; kesulitan

membangun strategi penyelesaian; dan kesulitan dalam mengambil kesimpulan.

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
penulis teliti. Persamaanya adalah sama-sama meneliti mengenai literasi numerasi
dalam pembelajaran. Perbedaanya adalah penelitian ini membahas bagaimana
penerapan literasi numerasi dalam pembelajan anak usia dini. Sedangkan penelitian
terdahulu membahas bagaimana literasi numerasi siswa dalam pemecahan masalah

tidak terstruktur.*

Tabel 1.1. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

No Peneliti Judul penelitian Persamaan Perbedaan
1. Nasrul Implementasi Menerapkan Peneliti terdahulu
Umam Pengunaan Modul literasi mengimplementasikan
Berbasis Literasi numerasi penggunaan modul
Numerasi di Kelas dalamproses berbasis literasi
IV . SD Ma’arif pembelajaran numerasi.  Sedangkan
Ponorogo penelitian  ini  akan

4 Muhammad Rifki Mahmud, & Inne Marthyane Pratiwi. “Literasi Numerasi Siswa
Dalam Pemecahan Masalah Tidak Terstruktur”, Jurnal Pendidikan Matematika, . Kalamatika: vol
4,no 1, (2019).69,88. https://doi.org/10.22236/kalamatika
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2. Lilis  Nurul
Khakimah
dan Siti
Fatimah Az
Zahra

3. Sestia
Ningsih, lda
Bagus  Kade
Gunayasa,
Nurul
Kemala dewi

4.,  Muhammad
Rifki
Mahmud,
Inne
Marthyane
Pratiwi

Penerapan litarasi
Numerasi dalam
Pembelajaran Siswa
SD/MI.

Pengaruh  Literasi
Numerasi Terhadap
Hasil Belajar
Matematika  Pada
Siswa Kelas 111 SDN
Liongkok Lima
Tahun Ajaran
2021/2022

Literasi  Numerasi
Siswa Dalam
Pemecahan Masalah
Tidak Terstruktur

Sama-sama
menerapkan
literasi
numerasi dalam
pembelajaran

Sama-sama
meneliti literasi
numerasi dalam
pembelajaran

Sama-sama
membahas
literasi
numerasi dalam
pembelajaran

melakukan penerapan
literasi numerasi
Subjek yang
penelitianyang
digunakan peneliti
terdahulu adalah SD
sedangkan  penelitian
ini subjek yang akan
digunakan adalah
PIAUD/TK

Peneliti terdahulu
membahas  pengaruh
literasi numerasi

terhadap hasil belajar
matematika pada siswa
kelas 111 SDN Lingkok

Lima. Sedangkan
penelitian  ini  akan
membahas  penerapan

literasi numerasi dalam
pembelajaran anak usia
dini

Penelitian terdahulu
membahas literasi
numerasi siswa dalam
pemecahan masalah
tidak terstruktur.
Sedangkan  penelitian
iniakan membahas
penerapan literasi
numerasi dalam

pembelajaran anak usia
dini

B. Deskripsi teori

Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori behavioristik

dan kognitif sosial. Teori behavioristik merupakan teori yang mempelajari tingka

laku manusia. Perspektif behavioral berfokus pada peran dari belajar dalam

menjelaskan tingka laku manusia dan terjadi melalui rangsangan berdasarkan

stimulus yang menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respons) hukum-hukum
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mekanistik®. Teori kognitif sosial adalah teori yang menonjolkan gagasan bahwa
sebagian besar pembelajaran manusia terjadi dalam sebuah lingkungan sosial.
Dengan mengamati orang lain , manusia meperoleh pengetahuan, aturan-aturan,
keterampilan-keterampilan, strategi-strategi, keyakinan-keyakinan, dan sikap-

sikap®.
1. Pembelajaran literasi numerasi di Taman Kanak-kanak

Literasi numerasi dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan manusia, baik
dari rumah, ditempat kerja, maupun di masyrakat. Kemampuan literasi yang baik,
akan dapat memberikan proteksi terbaik terhadap angka pengangguran,penghasilan
yang rendah, dan kesehatan yang buruk. Pendidikan Taman Kanak-kanak
merupakan satu bentuk pendidikan anak usia dini yang memiliki peranan sangat
penting untuk pengembangan kepribadian anak serta mempersiapkan mereka untuk
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pembelajaran yang nampak menarik
bagi anak TK salah satunya adalah mengenal literasi numerasi dimana kegiatan
literasi numerasi ini anak dapat mengetahui tentang matematika awal serta
melakukan perencanaan finansial awal yang mana harus dikenalkan sejak dini agar

anak dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata.

Literasi numerasi dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan manusia, baik
dari rumah, ditempat kerja, maupun di masyrakat. Kemampuan literasi yang baik,

akan dapat memberikan proteksi terbaik terhadap angka pengangguran,Dengan

*Riska Amalia A. & Ahmad Nur Fadholi. “ Teori behavioristic” 2021. H. 1
6 Elga Yanuardianto. “ teori Kognitif sosial Albert Bandura . Fakultas universitas islam
Jember. 2019. VVol.01.n0.02. h. 97
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memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik, peserta didik secara cakap
mampu mengaplikasikan pengetahuan matematikanya dalam kehidupan nyata.
Pada kenyataanya pada pembelajaran literasi numerasi tidak dapat maksimal
dilakukan anak-anak, hal ini di sebabkan penggunaan bahan atau media dan metode
dan ketidak tahuan cara yang lain yang dapat digunakan dalam kegiatan literasi
numerasi, persepsi pengembangan bakat anak yang terkesan sangat mahal, proses
pembelajaran yang belum tepat, kurang bermakna dan kurang menghargai pada

bakat bahkan ketidak tahuan cara mengidentifikasi dan sebagainya.

Anak usia dini dapat mulai belajar literasi numerasi dari yang paling
sederhana. Pengenalan numerasi sejak dini dapat dimulai dengan belajar sambil
bermain agar anak tidak mudah jenuh. Pembelajaran literasi numerasi pada anak
usia dini yang penting adalah pengenalan simbol-simbol angka itu sendiri. Pada
kecakapan literasi numerasi memberikan manfaat untuk membantu menyelesaikan
permasalahan hidup manusia, akan tetapi sebagian dari kita adalah hanya sebagian
kecil yang memanfaatkan kemampuan literasi numerasi. Konsep-konsep dasar
matematika seperti berhitung kebanyakan telah dikuasai, sedangkan pada
pengaplikasian konsep matematika dasar pada kehidupan dan masalah sehari-hari

pada anak belum diajarkan secara maksimal’.

7 Sudarti, S, “Penerapan Pembelajaran Literasi Numerasi pada Anak Usia Dini”, In:
Seminar Nasional Pembelajaran Matematika. 2022. H.131
https://proceedings.ums.ac.id/index.php/matematika/article/view/297
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2. Penerapan

Pengertian penerapan dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan adalah suatu
perbuatan mempraktikan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan
tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau

golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya®.

Menurut Mulyadi, dalam Afi Pamawi implementasi mengacu pada
tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu
keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut
menjadi pola-pola operasional serta berusaha mencapai perubahan-perubahan besar
atau kecil sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya. Implementasi pada
hakikatnya juga merupakan upaya pemahaman apa yang seharusnya terjadi setelah
program dilaksanakan®. Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan
baik secara individu maupun kelompok dengan maksud mencapai tujuan yang telah

dirumuskan.1®
3. Literasi

Dalam gerakan literasi nasional disebutkan ada enam literasi dasar,
diantaranya; literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital,

literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan . keenam literasi tersebut tidak

8Departemen pendidikan nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka 2005. H.

® Ahmadi David C.E. Lisapaly. “Efektivitas Penerapan Pembelajaran Daring Ditengah
Badai Covid-79”. Bandung. CV. Media Sains Indonesia : 2022. H. 119

10 Afi Pamawi. “Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Besearch)”. Yogyakarta.
Grup penerbit CV Budi Utama: 2020. H. 122
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hanya penting bagi peserta didik saja, tetapi juga orang tua dan semua masyarakat.
Salah satunya yang memiliki peran terkait pengambilan keputusan dalam

kehidupan sehari-hari adalah literasi numerasi®*.

Saat ini gerakan literasi mulai ditingkatkan kepada seluruh masyarakat
karena hak setiap masyarakat untuk belajar sepanjang masa. Literasi merupakan
kemampuan dari seseorang dalam mengelola serta memaknai berbagai pengetahuan
dan informasi. Literasi ini dilakukan dalam proses membaca dan menulis. Proses
literasi membutuhkan beberapa kompetensi, baik kompetensi pengetahuan Bahasa
tulisan dan lisan, kompetensi kecerdasan/kognitif, kompetensi cultural dan

pengetahuan tentang genre.

Berdasarkan istilah kata literasi dalam Bahasa inggris berasal dari Bahasa
latin yaitu litera (Huruf). Arti dari kata litera adalah melibatkan beberapa sistem —
sistem dalam tulisan dan konvensi yang menyertainnya. Secara klasikal, literasi
dipandang sebagai kemampuan membaca dan menulis. Literasi erat kaitannya
dengan isitlah kemahirawacanaan akan tetapi, pada utamanya kata literasi sangat
erat hubungannya dengan Bahasa dan penerapan/penggunaan Bahasa itu sendiri.
Dalam perkembangan literasi pengertian literasi turut berkembang menjadi
kemampaun membaca, berbicara dan menyimak. Menurut Wells dalam Dyah

Worowirastri Ekowati dan Beni Istanti Suwandayani, mengemukakan bahwa

11 Dr. Rita Aryani,MM,dkk. ” Bunga rampai manajemen PAUD: sebuah pengembangan
manajemen dari pendidikan Anak Usia Dini”. Jawa Barat. Cv. Jejak, Anggota IKAPI: 2023. H.
84.
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literasi merupakan kemampuan bergaul dengan wacana sebagai representasi

pengalaman, pikiran, perasaan dan gagasan secara tepat sesuai dengan tujuan.*?

Literasi itu sendiri secara etimologis berasal dari Bahasa latin yaitu
literatus yang artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan,
sedangkan secara istilah literasi adalah sebuah kemampuan membaca dan
menulis.BLiterasi adalah penyerapan informasi melalui apa yang dirasakan lewat
panca indera anak, untuk kemudian dijadikan pengetahuan awal bagi mereka.
Pembelajaran literasi sangat penting dan sangat tepat jika diajarkan pada Anak usia
Dini (AUD). Perkembangan literasi pada anak prasekolah berada pada tahap literasi

paling dasar'?.

Fisher dan Eaness dalam Ahmad Susanto menyatakan bahwa literasi
merupakan perpaduan kemampuan membaca, berfikir dam menulis. Keterampilan-
keterampilan itu diterapkan ketika berinteraksi dengan pihak lain dalam berbagai
konteks. Dengan demikian, literasi berkaitan dengan penggunaan Bahasa tulis,
termasuk teks-teks digital.™® Olufunke dalam Khirjan Nahdi and Dukha Yunitasari
mendefenisikan literasi pada anak wusia dini adalah kemampuan dalam
mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi, membuat, mengkomunikasikan

dan menghitung berbagai isi tulisan yang tergabung dalam berbagai variasi isi yang

12 Dyah Worowirastri Ekowati & Beti Istanti Suwandayani, “Literasi Numerasi Untuk
Sekolah Dasar”. Universitas Muhammadiyah Malang : 2019.

13 Khirjan Nahdi and Dukha Yunitasari, “Literasi Berbahasa Indonesia Usia
Prasekolah: Ancangan Metode Dia Tampan Dalam Membaca Permulaan”, Vol.4 No.1 (2019):
446. https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.372.

4 Dian Arsa et al., “Literasi Awal Pada Anak Usia Dini Suku Anak Dalam
Dharmasraya”, Vol 3.No 1 (2019): 127.

15 Ahmad Susanto, “Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori)”,(Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2018), 150



https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.372
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menyiapkan anak untuk belajar dan mengembangkan pengetahuan dan mampu

beradaptasi dengan lingkungannya.'®

Berbicara terkait literasi, pada dasarnya literasi secara sempit adalah
kemampuan dalam keterampilan membaca dan ketrampilan menulis. Sedangkan
menurut Education Development Center (EDC) menyatakan bahwa literasi adalah
kemampuan individu untuk menggunakan segenap potensi dan keterampilan yang
dimiliki dalam hidupnya, bukan hanya kemampuan baca tulis. Sejalan dengan
perkembangan zaman dan waktu sekarang ini, literasi bukan hanya berkaitan
dengan kebahasaan dan keaksaran. Akan tetapi sudah berkembang menjadi konsep
tradisional pada dasawarsa pada tahun 1960-an. Hal ini mengartikan bahwa literasi

berkaitan dengan berbagai keterampilan dan fungsi kehidupan.t’

Literasi didefenisikan sebagai kemampuan memahami simbol-simbol
angka atau kemampuan keaksaran. Dalam pengertian awal ini, literasi
dikonsepsikan dalam bidang utama, yakni bidang membaca dan menulis
permulaan. Berdasarkan cakupan awalnya. Literasi dipandang sebagai kondisi
melek huruf, melek kata dan melek makna. Istilah literasi dalam bidang angka pun

semakin berkembang.

16 Khirjan Nahdi and Dukha Yunitasari, “Literasi Berbahasa Indonesia Usia Prasekolah
: ancangan metode dia tampan dalam membaca permulaan”, Vol.4 No.1 (2019): 42

"Dian Aswita dkk. “Pendidikan Literasi: Memenuhi Kecakapan Abad 21”.Yogyakarta.
K-Media.: 2022.h.78
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4. Numerasi

Numerasi secara sederhana adalah kemampuan/keterampilan setiap
individu untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan operasi hitung bilangan di
dalam kehidupan sehari-hari yaitu konsep penjumlahan, pembagian dan perkalian.
pengaplikasiannya dapat dilakukan dalam berbagai aktivitas pekerjaan maupun
partisipasi sebagai warga negara dalam kehidupan masyarakat. *Termasuk juga
didalamnya, kemampuan/keterampilan dalam menganalisis/menginterpretasi data
(informasi) dalam bentuk data kuantitatif (data dalam bentuk angka) yang ada
dilingkungan kita dan data dari berbagai media cetak maupun elektronik. Artinya,
numerasi tidak lepas dari konsep matematika karena numerasi terintegrasi dengan
kemampuan/keterampilan dalam mengaplikasikan konsep matematika dalam

kehidupan nyata.

Numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan
konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi numerasi juga mencakup kemampuan untuk menerjemahkan informasi
kuantitatif yang terdapat disekeliling kita. *°Singkatnya, literasi numerasi adalah
kemampuan atau kecakapan dalam mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan menggunakan matematika dengan percaya diri di seleruh aspek

kehidupan.

18 Ryzal Perdana & Mediawati Suswandari, “Literasi Numerasi dalam Pembelajaran
Tematik Siswa Kelas Atas Sekolah Dasar”,Vol 3. No 1. (Mei 2021): 9-15

19 Dyah Worowirastri Ekowati, & Beti Istanti Suwandayani, “Literasi Numerasi untuk
Sekolah Dasar:, Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 20
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Literasi numerasi meliputi pengetahuan, keterampilan, perilaku dan
perilaku positif. Numerasi tidaklah sama dengan kompetensi matematik.
Pengetahuan matematika saja tidak membuat seseorang memiliki kemampuan
numerasi. Numerasi mencakup keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah
matematika dalam situasi riil sehari-hari. Saat permasalahannya sering kali tidak
terstruktur, memiliki banyak cara penyelesaian, atau bahkan tidak ada penyelesaian
yang tuntas, serta berhubungan dengan faktor nonmatematis, sebagai contoh,
seseorang peserta didik belajar bagaimana membagi bilangan bulat dengan bilangan
bulat lainnya. Ketika bilangan yang pertama tidak habis dibagi, maka akan ada sisa.
Biasanya peserta didik diajarkan untuk menuliskan hasil bagi dengan sisa, lalu
mereka juga belajar menyatakan hasil bagi dalam bentuk desimal. Dalam konteks
kehidupan sehai-hari, hasil bagi yang presesi (dengan desimal) sering kali tidak

diperlukan sehingga sering kali dilakukan pembulatan.?

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan
berbagai macam angka dan symbol terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari lalu menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk serta menginterpretasi hasil
analisis untuk memeprediksi dan mengambil keputusan. Literasi numerasi diartikan
sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan penalaran. Penalaran berarti
mengananilis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas dalam

memanipulasi symbol atau Bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan

20 Wendy Dian Patriana, Sutama & Murfiah Dewi Wulandari, “Pembudayaan Literasi
Numerasi Untuk Asesmen Kompetensi Minimum Dalam Kegiatan Kurikuler Pada Sekolah Dasar
Muhammadiyah”,Jurnal basicedu, 2021.vol 5. No 5.
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sehari-hari, dan mengungkapkan pernyataan tersebut melalui tulisan maupun

lisan?t,

Menurut Lange dalam Patriana dkk, mengartikan literasi numerasi sebagai
pengetahuan dalam kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan
symbol yang terkait dengan memecahkan masalah praktis dan menganalisis
berbagai informasi yang ditampilkan dalam bentuk grafik, tabel, diagram, atau
bagan kemudian menggunakan hasil interpretasi tersebut untuk memprediksi dan

mengambil keputusan.?2,

Literasi numerasi terdiri dari tiga aspek berupa berhitung, relasi numerasi,
dan operasi aritmatika. Berhitung adalah kemampuan untuk menghitung suatu
benda secara secara verbal dan kemampuan untuk mengidentifikasi jumlah dari
benda. Relasi numerasi berkaitan dengan kemampuan membedakan kuantitas suatu
benda seperti lebih banyak, lebih sedikit, lebih tinggi atau lebih pendek. Sementara
itu, operasi aritmatika adalah kemampaun untuk mengerjakan operasi matematika
dasar berupa penjumlahan dan pengurangan. Tiga aspek litarasi numerasi yang
telah dijelaskan sebelumnya merupakan aspek dasar dalam pembelajaran
matematika yang penting diperkenalkan sejak usia dini hingga anak memasuki

kelas rendah.

5. Pembelajaran

2L Ryzal Perdana & Mediawati Suswandari, “Literasi Numerasi dalam Pembelajaran
Tematik Siswa Kelas Atas Sekolah Dasar”,Vol 3. No 1. (Mei 2021): 9-15.

22 Wendy Dian Patriana, Sutama & Murfiah Dewi Wulandari, “Pembudayaan Literasi
Numerasi Untuk Asesmen Kompetensi Minimum Dalam Kegiatan Kurikuler Pada Sekolah Dasar
Muhammadiyah”,Jurnal basicedu, 2021.vol 5. No 5.



23

Istilah pembelajaran berkaitan erat dengan pengertian belajar, mengajar,
dan pembelajaran, dan belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi secara
bersamaan. Belajar dapat terjadi tanpa adanya guru dan belajar dapat terjadi pula
tanpa ada kegiatan belajar formal, belajar bersifat fleksibel karena dapat dilakukan
dimanapundan kapanpun, sedangkan mengajar merupakan segala hal yang terjadi
dalam kelas yang dilakukan oleh guru agar proses belajar mengajar berjalan 23ank
a, bermoral dan membuat siswa merasa nyaman. Hal itu merupakan bagian dari
aktivitas mengajar, sedangkan pembelajaran merupakan suatu usaha yang sengaja
melibatkan dan menggunakan pengetahuan professional yangdimiliki guru untuk
mencapai tujuan kurikulum yang berlaku, pembelajaran yang efektif menekankan
pentingnya belajar sebagai suatu proses personal, di mana setiap siswa membangun
pengetahuan dan pengalaman personalnya. Pengetahuan dan pengalaman personal
dibangun oleh setiap siswa melalui interaksi dengan lingkungannya. Siswa

sendirilah mengkonstruksi makna tentang hal yang dipelajarinya.

Menurut Mayer dalam Magadalena dkk pembelajaran adalah sesuatu yang
dilakukan oleh pendidik dan tujuan pembelajaran adalah memajukan cara belajar
peserta didik. Dalam pembelajaran tersebut lebih dijelaskan bahwa termasuk
didalamnya yaitu pendidik, metode, strategi, permainan pendidikan, buku, ptoyek
penelitian dan bahan presentasi berupa WEB. Proses pembelajaran adalah suatu
usaha untuk membuat peserta didikbelajar, sehingga situasi tersebut merupakan
peristiwa belajar (event of learning) yaitu usaha untuk terjadinya perubahan tingkah
laku dari peserta didik. Perubahan tingkah lakudapat terjadi karena adanya interaksi

antar peserta didik dengan lingkungannya dan dapat disimpulkan pembelajaran
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merupakan proses yang terjadi untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik proses pembelajaran adakan dialami sepanjang hayat seorang manusia

dan dapat dilakukan secara fleksibel kapan pun dan di mana pun dia berada. 23

Arti pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa
belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar,
dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam

waktu tertentu karena danya usaha.

Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar
(teaching) dan konsep belajar (learning). Penekananya merupakan perpaduan dari
keduanya, yang tujuannya untuk penumbuhan aktivitas peserta didik. Konsep
tersebut membentuk suatu sistem sehingga dalam sistem belajar ini terdapat
komponen siswa atau peserta didik,tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas,
dan prosedur serta media atau alat yang harus dipersiapkan.?* Dalam proses
pembelajaran harus menggunakan berbagai metode. Karena tanpa metode, proses
pembelajaran tidak akan dapat tercapai efektif dan efisien menuju ke tujuan
pendidikan. Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang
kelancaran jalan proses pembelajaran sehingga banyak tenaga dan waktu yang
terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yang diterapkan pendidik , akan berdaya
guna dan berhasil apabila menggunakan metode yang tepat sehingga tercapainya

tujuan pendidikan yang diharapkan.

2Ina Magadalena, Fadel Sabil & Yusuf Fadillah Ramadhan. “Desain Pembelajaran
Interaktif SD”. CV Jejak. Sukabumi, Jawa Barat: 2022. H 12-13

2Khasanah dkk. “Dinamika Konsep Dasar Model Pembelajaran”. Yayasan Cendekia
Mulia Mandiri. Batam : 2022.
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6. Anak Usia Dini

Defenisi anak usai dini menurut National Association For the Edication
Young Children (NAEY C) dalam Sri Watini menyatakan bahwa anak usai dini atau
“early childhood” merupakan anak yang berada pada rentang usia nol sampai
dengan delapan tahun?®. Pada masa tersebut merupakan proses pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang kehidupan manusia. Proses
pembelajaran terhadapa anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki
dalam tahap perkembangan anak. Anak usia dini dilihat dari rentang usia menurut
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ialah
anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Anak usia dini menurut Undang-undang

ini berada pada rentang usia lahir sampai taman kanak-kanak.2®

Menurut Subdirektorat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang
membatasi pengertian istilah anak usia dini pada anak usia 0-6 tahun, yakni hingga
anak menyelesaikan masa taman kanak-kanak. Hal ini berarti menunjukkan bahwa
anak-anak yang berada dalam Taman Penitipan Anak (TPA), kelompok bermain
(play group), dan Taman kanak-kanak (TK) merupakan cakupan defenisi tersebut?’.
Indikasi pendidikan anak usia dini tercantum dalam Firman Allah Q.S

Lugman/31:14 yaitu:

%5 Sri Watini. “ implementasi model pembelajaran sentra pada TK Labschool STAI bani
saleh Bekasi”. Jurnal pendidkan anak usia dini. 2020. SKIP Panca saleh Bekasi. Vol 4. 110-123.

2 Undang-undang no 20. 2003. Sistem pendidikan nasional.Sinar Grafika. Jakarta :
2005

27Sri Watini. “ implementasi model pembelajaran sentra pada TK Labschool STAI bani
saleh Bekasi ”. Jurnal pendidkan anak usia dini. 2020. SKIP Panca saleh Bekasi. Vol 4. 110-123.
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Terjemahnya:

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu.?®

Ayat diatas dinilai oleh banyak ulama bukan bagian dari pengajaran
Lugman kepada anaknya. la disisipkan al-qur’an untuk menunjukkan betapa
penghormatan dan kebaktian kepada kedua orang tua menempu tempat kedua
setelah pengagungan kepada Allah swt. Memang al-qur’an sering Kkali
menggandengkan perintah menyembah Allah dan perintah berbakti kepada kdua
orang tua. Tetapi kendati nasihat itu bukan nasihat Lugman, namun itu tidak berarti
bahwa beliau tidak menasihati anaknya dengan nasihat serupa. Al-Baqa’l
menilainya sebagai lanjutan dari nasihat Lugman. Ayat ini menurutnya bagaikan
menyatakan: Lugman menyatakan hal itu kepada anaknya sebagai nasihat
kepadanya, padahal kami telah mewasiatkan anaknya dengan itu seperti apa yang
dinasihatkannya menyangkut hak kami. Tetapi lanjut al-Baqa’l redaksinya diubah

mencakup semua manusia®.

Selain itu ada juga hadist mengenai pendidikan anak usia dini yaitu :

28 Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran. Bandung. 2013. H 412

»Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan terjemahnya. Bandung. 2015,h
412

30 Shihab, M.Quraish. “ Tafsir Al-Mishbah : pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an”. (
Jakarta : Lentera Hati, 2002)
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Marzuq Al Bashari, telah
menceritakan kepada kami Ubaid bin Wagqid dari Zabri ia berkata, saya mendengar
Anas bin Malik berkata; Seorang lelaki tua datang kepada Nabi shallallahu "alaihi
wasallam lantas orang-orang memperlambat untuk memperluas jalan untuknya,
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Bukan termasuk dari golongan
kami orang yang tidak menyayangi anak kecil dan tidak menghormati orang tua
(orang dewasa)’*2.

Anak usia dini dalam perspektif Islam bahwa anak usia dini adalah titipan
Allah yang dilahirkan melalui ibunya yang harus dijaga dan di didik oleh orang
tuanya mulai dari lahir hingga usia 7 tahun. Anak usia dini dalam islam disebut
dengan istilah Ash-Shobiyy atau At-thifl. Oleh karena itu diambillah istilah
Raudhatul Athfal (RA) yang artinya Taman Kanak-Kanak karena Athfal (kanak-
kanak) merupakan bentuk jamak dari At-Thifl (anak kecil). Saat ini sesuai Undang-
undang Sisdiknas no 20 tahun 2003 bahwa Raudhatul Athfal (RA) merupakan
pendidikan anak usia dini (PAUD) jalur formal yang setara dengan Taman Kanak-
kanak, namun jika RA ada dibawah naungan Kementerian Agama dan Taman

Kanak-kanak langsung dibawah kementerian pendidikan dan kebudayaan®.

31Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-Bir Wa As-
Shilah, Juz. 3, No. 1926, (Beirut- Libanon: Darul Fikri, 1994), h. 369.

32 HR.Tirmidzi no 1926
33 Syifauzakia, Bambang Ariyanto dan Yeni Aslan. “Dasar-Dasar Pendidikan Anak
Usia Dini”. Literasi Nusantara. Malang: 2021.
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Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai berusia 6 tahun.
Dimana pada usia dini dilakukan pemberian stimulasi pendidikan yang akan
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar mereka siap untuk memasuki
pendidikan lebih lanjut. Dalam pandangan islam, segala hak pasti memiliki dasar
hukum baik itu dari dalil nagliyah maupun dalil agliyah. Begitu juga halnya dengan
pendidikan pada anak usia dini. Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak
usia dini, Allah berfirman dalam qur’an surah an-Nahl (16); 78.

2
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Terjemahnya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
9 35

dan hati, agar kamu bersyukur”.

Menurut Wahba az-Zuhaili tentang ayat diatas ialah diantara fenomena
kuasan-nya yang lain adalah penciptaan dan pengadaan yang menakjubkan. Allah
mengeluarkan manusia dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa,
dan menciptakan baginya jalan-jalan ilmu dan jalan-jalan pemahaman, yaitu
pendengaran, penglihatan, dan hati, untuk mengetahui berbagai keadaan
lingkungan tempat hidupnya, dan Allah membuat akal bagi manusia sebgai kunci
pemahaman dan pembeda antara mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang

bemanfaat dan mana yang berbahaya. Allah melimpahkan kepadamu, wahai

manusia, nikmat-nikmat ini agar kamu mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang

34 Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Quran. Bandung. 2013. H 275.
3% Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan terjemahnya. Bandung.
2015.h 275.
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diberikan kepadamu, dengan menggunakan setiap anggota badan pada fungsinya
yang diciptakan untuknya, dan agar kamu dapat menunaikan ibadah kepada
tuhanmu, mematuhinya terkait apa yang diperintahkannya kepadamu, dan syukur
bukan hanya sekedar mengulang-ulang ungkapan syukur di lisan, akan tetapi

jugadengan mematuhi hukum dan perintah Allah.>®

Berdasarkan ayat tersebut diatas, dapat dipahami bahwa anak lahir dalam
keadaan lemah tak berdaya dan tidak memiliki pengetahuan apapun, tetapi Allah
membekali anak yang baru lahir tersebut dengan pendengaran, penglihatan dan hati
nurani (otak). Dengan ini manusia dapat membedakan diantara segala sesuatu,
mana yang bermanfaat dan mana yang tidak. Kemampuan dan indera diperoleh
seseorang secara bertahap. Semakin bertambah usia seseorang maka bertambah
pula kemampuan pendegaran, penglihatan, dan akalnya hingga sampailah ia pada
usia matang dan dewasanya. Dengan bekal pendengaran, penglihatan dan hati
nurani (akal) itu, anak pada perkembangan selanjutnya akan memperoleh pengaruh

sekaligus berbagai pendidikan dari lingkungan sekitarnya.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini akan menguraikan tentang penerapan literasi numerasi
dalam pembelajaran anak usia dini di Taman Kanak-kanak panorama 13 Kota
Palopo menggunakan Teori kognitif dan behavioristik. Dengan mengenalkan
simbol angka, menuliskan simbol angka, dan menyebutkan angka dengan

menerapkannya menggunakan metode menulis dan menyebutkan. Dari kegiatan

36\Wahbah Az-Zuhaili. At-Tafsir Al-Wasith. Gema Insani. Depok.2013.h 319-320
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tersebut dapat diketahui apa saja faktor dan pendukung dalam penerapan literasi
numerasi dalam pembelajaran anak usai dini di TK Panorama 13 tersebut. Berikut

ini bagan kerangka pikir penelitian:

Taman kanak-Kanak Panorama
13 Kota Palopo

“Penerapan Literasi Numerasi Dalam Pembelajaran Anak Usia dini
di TK Panorama 13 Kota Palopo

Menyebutkan
simbo-simbol angka

Menuliskan simbol-
simbol anaka

Membaca dan menghubungbungkan
gambar dengan simbol angka

l

Faktor pendukung dan penghambat

Hasil penelitian

Gambar 1.1. Bagan Kerangka Pikir



BAB Il
Metode Penelitian
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini dilakukan langsung
dilapangan, bahkan rumusan masalah juga ditemukan dilapangan. Kemungkinan
data akan dapat berubah-ubah sehingga akan ditemukan sebuah teori baru

dilapangan.

Penelitian kualitatif lebih menekankan analisisnya kepada proses
penyimpulan deduktif dan induktif, serta menganalisis dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati, mengunakan logikailmiah. Penelitian kualitatif ini
merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari

orang atau perilaku yang diamati.

Pendekatan deskriptif memberi gambaran keadaan atau fenomena yang
terjadi dan memasukkan data kedalam bentuk uraian sehingga akan mengetahui
bagaimana penerapan literasi numerasi dalam pembelajaran anak usia dini di TK

Panorama 13 Kota Palopo.

B. Fokus penelitian dan Waktu Penelitian
Fokus penelitian ini yaitu penerapan literasi numerasi dalam pengenalan
simbol angka melalui membaca atau menyebutkan, menghubungkan gambar
dengan simbol angka, dan menuliskan simbol-simbol angka di TK Panorama 13

kelompok B Kota Palopo sebanyak 15 orang anak. Yakni pada semester ganijil

31
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pukul 07:30 pagi sampai 10.00 siang pada 22 Agustus-22 Oktober 2023. Adapun
lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di TK Panorama 13 Kota
Palopo yang berada di jIn. Sungai rongkong, kelurahan Wara Utara, Kota

Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan.
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Gambar 3.1. Lokasi penelitian

C. Defenisi Istilah

Adapun uraian defenisi istilah dalam penelitian ini adalah:

a.  Penerapan : suatu tindakan yang dilakukan untuk mempraktekkan suatu teori,
metode agar mencapai tujuan.

b.  Literasi numerasi : kecakapan untuk menggunakan berbagai angka dan
simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari.

c.  Pembelajaran : proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajarn
dengan baik.

d. Anak usia dini : anak dengan usia 0-6 tahun yang berada pada proses

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.
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D. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data

primer dan data sumber sekunder.

a. Sumber data primer adalah sebuah data yang langsung didapatkan dari sumber
dan diberi kepada pengumpul data atau peneliti. Adapun yang akan menjadi sumber

data primer yaitu guru dan peserta didik.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder yaitu dokumen-dokumen hasil pencapaian perkembangan
berupa raport dari aspek kognitif berupa catatan, foto-foto dan perekaman data yang
akan digunakan sebagai data pelengkap yang dapat diperoleh dari staf tata usaha
untuk mengetahui data tertulis terkait tentang profil sekolah, jumlah guru, jumlah
fasilitas, dan jumlah siswa. Subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru
kelas dan peserta didik kelas B TK Panorama 13 Kota Palopo. Sedangkan yang
menjadi objek penelitian adalah penerapan literasi numerasi dalam pembelajaran

anak usia dini.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperolen data yang valid dan relevan maka penulis

menggunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan data diantaranya:
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a. Observasi

Observasi diartikan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadapa gejala yang tampak pada objek penelitian. *Observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi yaitu, teknik pengumpulan data dengan cara
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dalam kurun waktu tertentu, dan
mengadakan pencatatan terhadap beberapa aspek yang diamati meliputi penerapan
literasi numerasi dalam pembelajaran anak usia dini di TK Panorama 13 Kota
Palopo. Data observasi diperoleh dari Guru dan Peserta didik. peneliti melakukan

pemantauan terhadap :

1. Anak dapat menyebutkankan simbol angka dengan tepat

2.  Anak dapat menghubungkan jumlah gambar dengan simbol angka

4.  Anak dapat mengucapkan simbol angka dengan benar

5. Anak dapat membedakan penyebutan simbol angka dengan benar

b. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Sebelum melakukan
wawancara penulis menyusun pertanyaan terlebih dahulu, kemudian hasil
wawancara tersebut ditulis untuk melengkapi penelitian. Data wawancara diperoleh

dari Guru dan kepala Sekolah.

Tabel. 3.1. Kisi-kisi pedoman wawancara

! Abu achmadi Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian Memberi Bekal Teoritis Pada
Mahasiswa Tentang Metodologi Penelitian Serta Diharapkan Dapat Melaksanakan Penelitian
Dengan Langkah-Langkah Yang Benar, Jakarta : Bumi Aksara, 2022. .85
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No Pedoman wawancara

1 Apakah anak dapat mengucapkan simbol angka dengan tepat?

2 Apakah anak dapat menghubungkan gambar dengan simbol angka?

3 Apakah anak dapat mengenal simbol angka?

4 Bagaimana kemampuan anak dalam mendengarkan penyebutan
simbol angka?

5 Apakah anak dapat membedakan penyebutan simbol angka dengan
benar?

6 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

literasi numerasi (pengenalan simbol angka) dalam pembelajaran
anak usia dini?

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan guru TK
Panorama 13 Kota Palopo. Wawancara ini digunakan penulis sebagai acuan untuk
memperoleh keterangan langsung dari pihak yang terlibat mengenai penerapan
literasi numerasi dalam pembelajaran di taman kanak-kanak panorama 13 Kota
Palopo. Dengan wawancara ini diharapkan dapat memperoleh data dari guru

kelompok kelas B secara terbuka.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diproses melaui dokumen-
dokumen. Metode dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber dokumen yang mungkin atau bahkan berlawanan dengan hasil wawancara.
Dokumentasi yang dimaksud untuk mendapatkan hasil data dengan melihat secara

langsung kondisi dilapangan saat penelitian ini dilakukan.
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahaan data pada penlitian ini menggunakan teknik

triangulasi yang bertujuan untuk melihat valid atau sahnya data yang diperoleh
sesuaidengan yang diuraikan dalam hasil penelitian atau sebagai pembanding.
1. Teknik Triangulasi

Teknik ini bertujuan untuk melihat data yang diperoleh dari beberapa
sumber kemudian membandingkannya. Data dikatakan absah atau benar apabila
data atau informasi yang didapatkan dari beberapa sumber sama, jika sebaliknya
berbeda maka perlu mencari informasi yang lain agar dikatakan abash.
2. Teknik Triuangulasi Metode

Melihat data yang diperoleh data hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi kemudian membandingkannya agar informasi yang didapatkan dari
informan tidak berbeda dengan informasi yang didapatkan dari observasi maupun

dokumentasi®.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data-data disajikan dari semua hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi kemudian yang peneliti lakukan pada saat penelitian, selanjutnya
peneliti akan melakukan analisis terhadap data mengenai penerapan literasi
numerasi (pengenalan simbol-simbol angka) dalam pembelajaran di TK Panorama

13 Kota Palopo.

2 Saadah, M., Prasetiyo, Y.C., & Rahmayati, G.T. (2022). Strategi Dalam Menjaga
Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif. Al-adad: jurnal Tadris matematika, 1(2), 54-64.
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Analisis data merupakan suatu proses mengolah data secara sistematis
untuk meningkatkan pengetahuan tentang objek penelitian dan menyajikannya

sebagai informasi yang berguna bagi orang lain.

Data dianalisis sesuai teori Miles, Huberman, dan Saldana yaitu
menganalisis data dengan tiga langkah : dalam menganalisis data kualitatif, peneliti

mengambil langkah-langkah sebagai berikut :

a. kondensasi data (data condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan,
meyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan lapangan secaar tertulis, transkip wawancara,

dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris.

b. Penyajian Data (data display)

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan, dan
informasi yang disimpulkan. Penyajian data disini juga membantu dalam

memahami konteks penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

c. Penarikan Kesimpulan (conclusions drawing)

Penarikan  kesimpulan dilakukan peneliti dari awal peneliti
mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki pola,
mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat yang tahap akhirnya

disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti.
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Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian

kualitatif merupakan temuan yang baru, dalam pengertian lain temuan tersebut

masih bersifat samar-samar atau kurang jelas.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. identitas Sekolah

Nama

NPNS

Alamat Sekolah
Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi

Awal Berdiri

SK ljin Operasional
Tanggal SK ljin Operasional
Status TK

Luas tanah milik
Email

Telpon

: TK Panorama 13
40315114

: JI. Sungai Rongkong

: Salobulo

: Wara Utara

: Palopo

: Sulawesi Selatan

: 30 November 2007

: 421.2/111/DIKPORA/I11/2007
: 30-11-2007

: Swasta

: 13.443 m2

: tkpanoramal3@Yahoo.co.id
: 085396123483

b. Sejarah Singkat TK Panorama 13 Kota Palopo

TK Panorama 13 Kota Palopo didirikan pada pada tahun 2007 dibawah
yayasan A. Koko yang berjasa dalam membidani lahirnya Taman Kanak-Kanak
Panorama 13, serangkaian yakni Farida, Letnan Amir Sahabu dan ibu Samsidar
yang saat itu tercatat sebagai kepala TK Kartika dan merasa prihatin melihat banyak
anak yang usia 4-6 tahun yang berkeliaran tanpa ada aktivitas pembelajaran dan

anak-anak hanya menghabiskan waktu begitu saja.
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Sehingga Lettu Amir Sahabu kerja keras bersama keluarga untuk bahu-
membahu mendirikan TK yang bernama “Panorama 13”. Langka pertama yang
dilakukan membangun gedung satu ruangan, dan mengumpulkan murid dari rumah
kerumah sebanyak 30 jumlah murid dan diresmikan oleh Camat Wara Utara pada
tanggal 1 Agustus 2007 dan di damping oleh Ketua Yayasan, guru yang ditunjuk
sebagai penyelengaraan. Dan setelah itu berjalan maka, diajukan peresmian ke
Dinas Pendidikan beserta SK Pendirian Sekolah.

¢. Visi dan Misi
1. Visi Sekolah

“ Pendidikan sebagai lembaga untuk meningkatkan kualitas seluruh anak

bangsa”.
2. Misi Sekolah

Mengedepankan kualitas pendidikan dan professional tenaga pendidikan.

Tujuan dari pada TK Panorama 13 yaitu :

a. Mempersiapkan peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi anak

b. Memberikan pembekalan dan mempersiapkan untuk hidup dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan

c. Membekali peserta didik ilmu pengetahuan untuk siap memasuki

pendidikan dasar.
3. Keadaan Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan pemegang otoritas tertinggi dalam menerima dan
menetapkan suatu konsep dan gagasan dalam mengembangkan sekolah. TK
Panorama 13 tidak pernah mengalami pergantian kepala sekolah sejak berdirinya
sampai sekarang. Karena alasan dia yang mendirkan sekolah tersebut sehingga ia

tidak ingin mencari pengganti. Nama kepala sekolah yaitu A. Samsidar AS.

4. Keadaan Guru
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Adapun jumlah guru secara keseluruhan di TK Panorama 13 adalah 3 orang.
Namun pada bulan oktober tahun 2021 guru yang bernama Heny Waty, S.Pd telah

pensiun. Sehingga guru saat ini tinggal 2 orang.

Tabel 4.1 Nama Guru TK Panorama 13

No Nama Keterangan
1 A. Samsidar A.S Kepala Sekolah
3 A. Juita, S.Kom Guru

Sumber Data : Dokumentasi TK Panorama 13 tahun 2023.1
5. Keadaan Peserta Didik

Peserta didik merupakan individu yang sedang berkembang, memiliki
keunikan, ciri-ciri dan bakat tertentu yang bersifat laten. Ciri-ciri inilah yang
membedakan peserta didik dengan peserta didik yang lainnya dalam lingkungan
sosial. Jadi, peserta didik adalah kunci yang menentukan terjadinya interaksi
pembelajaran, karena proses pelajaran tidak akan berjalan dengan efektif dan
efisien tanpa kehadiran peserta didik. peserta didik dalam hal ini adalah sasaran
yang harus diberi bimbingan dan binaan karena mengingat mereka adalah individu
yang nantinya akan terbentuk ketika ia diberi pembinaan yang sesuai dengan
semestinya sehingga peserta didik inilah yang kemudian akan menjadi tolak ukur

kesuksesan guru.

Tabel 4.2 peserta didik kelompok/kelas B TK Panorama 13

No Nama Jenis Kelamin Kelompok
1 AUK P
2 ANH P B
3 AZ L B
4 AA P B
5 AKD P B
6 AAl L B

! Kepala sekolah TK Panorama 13, wawancara. Tanggal 31 agustus 2023



7 AAR L B
8 AS L B
9 AP P B
10 BCR P B
11 DN P B
12 DA L B
13 FNM P B
14 HQAA P B
15 HF P B

Sumber Data : Absen Peserta Didik TK Panorama 13, Tahun 2023.2
6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu pendukung dalam mendirikan

sekolah. Adapun sarana dan prasarana di TK Panorama 13 yaitu:

Tabel 4.3 Sarana Dan Prasarana

No Nama barang Jumlah Kondisi
1 Ruang kelas 2 Bagus
2 Ruang kepala TK 1 Bagus
3 Ruang bermain 1 Bagus
4 Ayunan 2 Bagus
5 Perosotan plastik 1 Rusak
6 Wc 1 Bagus
7 Perosotan besi 1 Bagus

Sumber Data : Arsip TK Panorama 13 Kota Palopo

2 Kepala sekolah TK Panorama 13, wawancara , tanggal 31 agustus 2023.
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2. Penerapan Literasi Numerasi Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Di TK
Panorama 13 Kota Palopo

Dalam penerapan literasi numerasi ada tiga indikator yang ingin dicapai yaitu:
anak dapat membaca atau meyebutkan simbol angka dengan benar, anak dapat
menuliskan simbol angka dengan baik dan benar dan anak dapat mengenal simbol

angka dengan baik dan benar.

Tabel 4.4. Indikator penerapan literasi numerasi dalam pembelajaran

No Indikator Pencapaian Sub Indikator Kompetensi
Kompetensi

1 Membaca simbol angka - anak dapat mengenal simbol angka
dengan benar dengan benar

2  Menghubungkan gambar - anak dapat menghubungkan jumlah
dengan angka dengan baik gambar dengan simbol angka dengan benar
dan benar - anak dapat mengenal simbol angka

3  Dapat menuliskan, - anak dapat menulis dan membedekan
membedakan, dan simbol angka dengan baik
mengucapkan simbol - anak dapat menyebutkan simbol angka
angka dengan baik dan benar

Kegiatan membaca yang dilakukan di TK Panorama 13 yaitu, anak diminta
untuk menyebutkan satu persatu dari simbol angka yang ditulis 1-10. Kegiatan
menghubungkan gambar dengan angka dilakukan dengan memberikan lembar kerja
yang mempunyai gambar dan simbol angka yang akan diberikan garis sesuai jumlah
gambar dengan simbol angka dari 1-10. Kegiatan menulis, membedakan, dan
mengucapkan simbol angka dilakukan dengan guru menuliskan simbol angka 1-10,

lalu guru meminta peserta didik untuk mengitunya kembali angka yang ditulis.
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Tabel. 4.5 hasil dokumentasi Proses kegiatan dalam penerapan literasi

numerasi

No

Nama kegiatan

Proses kegiatan

Menulis Angka

Hasil kegiatan




Menghubungk
an angka

dengan gambar
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Dari hasil wawancara Pada kegiatan membaca, menghubungkan, dan
menulis, membedakan, dan mengucapkan simbol angka, peserta didik sudah dapat

dan menyebutkan simbol angka dengan baik.
A. Juita mengatakan bahwa :
“lya peserta didik kelompok B sudah bisa menyebutkan simbol angka dengan
baik namun ada yang belum bisa membedakan simbol-simbol angkanya,”.

A. Juita juga mengatakan bahwa :

“Peserta didik dalam menghubungkan gambar dengan angka, masih ada
beberapa peserta didik yang belum bisa menghubungkan gambar dengan

angka dengan benar”

A. Juita juga mengatakan bahwa :

“Kemampuan anak dalam menulis simbol angka cukup baik, karena
tuisannya masih ada yang kurang tepat”.
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Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam
pengenalan simbol angka melalui, membaca, menghubungka gambar dengan

simbol angka, dan kemampuan menulis simbol angka cukup baik.

Penerapan literasi numerasi dalam pembelajaran anak usia dini di TK
Panorama 13 Kota Palopo hanya menggunakan buku tulis dan media gambar hasil
cetak printer yang diberikan guru kepada peserta didik untuk menuliskan angka-
angka, dan menghubungkan gambar dengan angka. setelah itu guru meminta
kembali peserta didik untuk menyebutkan angka yang ditulis. Data ini diperoleh
berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah TK dan guru kelas Panorama 13

sebagai berikut :

A. Samsidar mengatakan bahwa :

“Media yang digunakan dalam penerapan literasi numerasi yang digunakan
saat ini hanya menggunakan buku tulis dan media gambar hasil printer yang
diberikan guru kepada peserta didik untuk menuliskan angka dan
menghubungkan gambar dengan angka. setelah itu guru meminta peserta
didik untuk menyebutkan angka yang ditulis”.

A. Juita mengatakan bahwa :

“ Media yang saya gunakan dalam menerapkan literasi numerasi hanya buku
tulis dan media bergambar hasil printer, buku itu saya berikan kepada peserta
didik untuk menuliskan angka setelah itu saya meminta kembail peserta didik
untuk menyebutkan angkanya®.

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa benar penerapan literasi
numerasi dalam pembelajaran anak usia dini hanya menggunakan buku tulis dan

media cetak hasil printer saja.sehingga peserta didik merasa bosan dan gelisah saat

3 A. Samsidar, Kepala sekolah TK Panorama 13, wawancara, pada tanggal 1 september
2023
4 A. Juita, guru TK Panorama 13, wawancara, pada tanggal 1 september 2023
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proses pembelajaran berlangsung. Data ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara

kepada guru sebagai berikut :

A. Juita dalam salah satu wawancara menjelaskan bahwa :

“Peserta didik merasa gelisah dan bosan ketika proses pembelajaran
berlangsung, dikarenakan media yang digunakan hanya buku tulis saja.”

Peneliti pada saat melakukan observasi, peneliti menemukan peserta didik
yang belum mengenal simbol angka dengan baik, saat mengerjakan tugas yang
diberikan mereka hanya melihat saja tanpa mengerjakannya, sampai mereka
dibantu oleh gurunya. Selain itu mereka juga kurang semangat belajar karena media

yang digunakan hanya buku tulis dan media gambar hasil printer.

Deskripsi hasil observasi dari penerapan literasi numerasi dalam

pembelajaran anak usia dini

Kegiatan membaca yang dilakukan di TK Panorama 13 yaitu, anak diminta
untuk menyebutkan satu persatu dari simbol angka yang ditulis 1-10. Kegiatan
menghubungkan gambar dengan angka dilakukan dengan memberikan lembar kerja
yang mempunyai gambar dan simbol angka yang akan diberikan garis sesuai jumlah
gambar dengan simbol angka dari 1-10. Kegiatan menulis, dan mengucapkan
simbol angka dilakukan dengan guru menuliskan simbol angka 1-10, lalu guru
meminta peserta didik untuk mengitu kembali angka yang ditulis oleg guru. Proses

yang dilakukan yaitu :
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a. Persiapan
Dari hasil observasi kelompok B sebelum pelaksaan kegiatan penerapan
literasi numerasi dalam pembelajaran pada anak kelompok B tahap pertama yang
dilakukan yaitu mempersiapkan media apa yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran untuk pengenalan, menuliskan menyebutkan simbol-simbol angka.®
b. Pelaksanaan
Dalam pelaksaan kegiatan penerapan literasi numerasi terlebih dahulu
guru mengajak anak-anak bernyanyi lagu satu dua tiga empat. Setelah itu anak-anak
diajak berdoa sebelum belajar dimulai. Setelah bernyanyi guru memberikan
penjelasan tentang tema yang akan diajarkan dan bagaimana penggunaan media
buku catatan kepada peserta didik. setelah guru memberikan penjelasan ibu guru
memberikan media buku catatan kepada peserta didik untuk menuliskan dan
menyebutkan angka 1-10.Adapun aktivitas penerapan literasi numerasi yang
dilaksanakan guru dengan menggunakan metode menulis, menyebutkan dan
mengenalkan simbol angka sebagai berikut:
1) sebelum kegiatan menulis angka 1-10 kelompok B
Sebelum kegiatan menulis dilakukan guru kelompok B mendampingi dan
membantu peserta didik untuk menulis, angka 1-10. Setelah peserta didik bisa

menulis angka guru meminta kembali peserta didik untuk menyebutkan angka 1-10

6

® Hasil Observasi pelaksanankegiatan menuliskan angka 1-10 kelompok B, 23 agustus
2023

6 Hasil Observasi pelaksanankegiatan menuliskan angka 1-10 kelompok B, 23 agustus
2023
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2) pelaksanaan menulis angka 1-10 kelompok B

Proses kegiatan menulis dimulai guru dengan meminta peserta didik untuk
duduk dengan rapi. Setelah peserta didik duduk dengan rapi barulah guru meminta
peserta didik menuliskan angka 1-10 setelah itu guru meminta peserta didik untuk
menyebutkan angkanya.

Dihari berikutnya yakni hari kamis tanggal 24 agustus 2023 peneliti kembali
melakukan observasi terkait menuliskan, menyebutkan, dan pengenalan simbol
angka yang masih di pandu oleh ibu Juita, hal ini peneliti lakukan unutk melihat
lagi kegiatan peserta didik dalam pengenalan simbol-simbil angka.

1) Sebelum kegiatan pengenalan angka kelompok B
Seperti sehari sebelumnya guru kelompok B mempersiapkan media
pembelajaran dan memberikan penjelasan kepada peserta didik kegiatan apa yang
akan dilakukan.
2) Pelaksanaan kegiatan pengenlan angka kelompok B
Setelah peserta didik siap untuk belajar guru meminta peserta didik sperti
biasanya untuk duduk yang rapi dan menuliskan angka 1-10. Setelah itu guru
meminta kembali kepada peserta didik untuk menyebutkan angka yang ditulis.

Tabel 4.6. Hasil pencapaian belajar dalam pengenalan simbol-simbol angka

No Item BB MB BSH BSB Jumlah
1 Anak dapat menyebutkankan - - 7 8 15

simbol angka dengan tepat
2  Anak dapat menghubungkan - 4 5 6 15
jumlah gambar dengan

simbol angka
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4 Anak dapat mengucapkan - - - 15 15
simbol angka dengan benar

5  Anak dapat membedakan - - 9 6 15
penyebutan simbol angka

dengan benar

Keterangan :
BB : Belum berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang sangat Baik
MB : Masih berkembang

4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penerapan Literasi Numerasi

Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Di TK Panorama 13 Kota Palopo

faktor yang menjadi pendukung dalam penerapan literasi numerasi dalam

pembelajaran anak usia dini di TK Panorama 13 yaitu:
A. Juita mengatakan bahwa :

“ Sekolah ini meyediakan media pembelajaran yang mengajarkan anak
mengenali literasi numerasi, guru juga bisa mememberikan pelajaran dengan
baik walaupun medianya terbatas, dan peserta didik dapat diajak bekerja sama
dalam proses pembelajaran’.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas
peneliti dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan literasi
numerasi dalam pembelajaran anak usia dini di TK Panorama 13 Kota Palopo.
Faktor-faktor ini meliputi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

penerapan literasi numerasi dalam pembelajaran anak usia dini pada kelompok B.

7 A. Juita, Guru kelas TK Panorama 13, wawancara, pada tanggal 1 september 2023
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a. Faktor Pendukung Penerapan Literasi Numerasi (pengenalan simbol-simbil
angka) Dalam Pembelajaran Anak Usai Dini Kelompok B

faktor pendukung adalah hal-ahal yang memengaruhi keberhasilan kegiatan
penerapan literasi numerasi (pengenalan simbil-simbol angka) dalam pembelajara.
Yaitu:

1) Peserta didik

Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang baik secara
fisik maupun psikologis untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga
pendidikan. Di sisi lain, peserta didik merupakan individu yang unik karena mereka

mempunyai karkteristik masing-masing.

Karakteristik peserta didik merupakan sifat khas seorang anak yang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan memerlukan
tindakan tetentu untuk menstimulasi potensi yang dimilikinya. Guru berperan
penting dalam kegiatan pembelajaran. Guru akan menentukan keberhasilan proses
suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya menyampaikan
Ilmu pengetahuan kepada peserta didik namun ada beberapa peran yang harus

dimiliki guru.

Berdasarkan karakteristi tersebut, guru perlu mempertimbangkan setiap
kegiatan pembelajaran untuk menstimulasi setiap karakteristik yang dimiliki anak .
Pada kegiatan penerapan literasi numerasi (pengenalan simbol angka) peserta didik

daya Tarik peserta didik rendah karena media yang digunakan kurang.
2) Sarana dan Prasarana

ketersediaan sarana dan prasarana tentu menjadi salah satu faktor pendukung
dalam proses pembelajaran sehingga anak semangat ketika proses belajar mengajar,
seperti kesediaan media tentang literasi numerasi khususnya pengenalan simbol-

simbol angka yang disediakan sekolah.

Pada kegiatan peneraoan literasi numerasi dalam pembelajran daya tarik peserta
didik rendah karena media yang digunakan kurang menarik.
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3) Penerapan metode yang tepat

Pemilihan metode pembelajaran sangatlah penting diperlukan sebagai
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan guru untuk dapat melakukannya dengan
tepat sehingga media yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
peserta didik. metode yang digunakan di taman kanak-kanak (TK) Panorama 13
Kota Palopo dalam pengenalan simbol-simbol angka yaitu buku tulis. Dalam
penggunaan metode ini peserta didik kurang tertarik karena media yang digunakan
tidak menarik.

Berdasarkan observasi peneliti terhadap penerapan literasi numerasi dalam
pembelajaran dapat diketahui bahwa media yang digunakan kurang menarik
perhatian peserta didik.

b. Faktor Penghambat penerapan literasi numerasi dalam pembelajaran

berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelompok B, Ibu A. Juita terkait
faktor penghambat penghambat dalam penerapan literasi numerasi dalam

pembelajaran anak usia dini di TK Panorama 13 Kota Palopo yaitu :

Hal ini dibenarkan oleh A. Juita dalam salah satu wawancara yang mengatakan

bahwa :

“yang menjadi penghambat dalam penerapan literasi numerasi dalam
pembelajaran itu karena media yang saya gunakan hanya buku tulis sehingga
peserta didik kurang tertarik.”.8

Adapun faktor penghambat penerapan literasi numerasi (pengenalan simbol-
simbol angka) pada peserta didik kelompok B TK Panorama 13 Kota Palopo yaitu:

1) Fasilitas yang kurang memadai

Media pembelajaran mengenai literasi numerasi dalam pengenalan simbol-

simbol angka sangat kurang. Hal ini dikarenakan keterbatasan sekolah yang sudah

8 A, Juita, guru TK Panorama 13, wawancara, pada tanggal 1 september 2023
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membagikan media pembelajaran keorang lain, dengan alasan sekolah tersebut
akan sudah tutup sehingga media pembelajarannya sudah dibagi-bagi.

A. Juita juga menjelaskan bahwa :

“ kurangnya media pembelajaran tetang literasi numerasi, sehingga para
peserta didik kurang dalam pengetahuan literasi numerasinya”.

Hasil wawancara di atas menerangkan bahwa faktor penghambat penerapan

literasi numerasi dalam pembelajaran anak usia dini.

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa faktor pendukung dan
penghambat jelas mempengaruhi penerapan lietrasi numerasi dalam pembelajaran
anak usia dini dan jelas bahwa kurangnya media pembelajaran membawa pengaruh

besar terhadap peserta didik di TK Panorama 13.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan dalam penelitian ini mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara

memilih data yang sesuai dengan pedoman observasi yang telah dibuat.

1. Penerapan Literasi Numerasi Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini Di TK
Panorama 13 Kota Palopo

Kegiatan membaca yang dilakukan di TK Panorama 13 yaitu, anak diminta
untuk menyebutkan satu persatu dari simbol angka yang ditulis 1-10. Kegiatan
menghubungkan gambar dengan angka dilakukan dengan memberikan lembar kerja
yang mempunyai gambar dan simbol angka yang akan diberikan garis sesuai jumlah
gambar dengan simbol angka dari 1-10. Kegiatan mendengarkan, membedakan,

dan mengucapkan simbol angka dilakukan dengan guru meyebutkan simbol angka
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1-10, lalu guru meminta peserta didik untuk mengitunya mengucapka kembali

angka yang diucapkan.

Penerapan literasi numerasi pengenalan sombol-simbol angka di TK

Panorama 13 Kota Palopo terlaksana dengan baik.

Adapun langkah-langkah dalam penerapan literasi numerasi pengenalan

simbol-simbol angka dalam pembelajaran sebagai berikut:

1) sebelum kegiatan menulis angka 1-10 kelompok B

Sebelum kegiatan menulis dilakukan guru kelompok B mendampingi dan
membantu peserta didik untuk menulis, angka 1-10. Setelah peserta didik bisa
menulis angka guru meminta kembali peserta didik untuk menyebutkan angka 1-
10.

2) pelaksanaan menulis angka 1-10 kelompok B

Proses kegiatan menulis dimulai guru dengan meminta peserta didik untuk
duduk dengan rapi. Setelah peserta didik duduk dengan rapi barulah guru meminta
peserta didik menuliskan angka 1-10 setelah itu guru meminta peserta didik untuk
menyebutkan angkanya.

Dihari berikutnya yakni hari kamis tanggal 24 agustus 2023 peneliti kembali
melakukan observasi terkait menuliskan, menyebutkan, dan pengenalan simbol
angka yang masih di pandu oleh ibu Juita, hal ini peneliti lakukan unutk melihat
lagi kegiatan peserta didik dalam pengenalan simbol-simbil angka.

3) Sebelum kegiatan pengenalan angka kelompok B
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Seperti sehari sebelumnya guru kelompok B mempersiapkan media
pembelajaran dan memberikan penjelasan kepada peserta didik kegiatan apa yang
akan dilakukan.

4) Pelaksanaan kegiatan pengenlan angka kelompok B

Setelah peserta didik siap untuk belajar guru meminta peserta didik sperti
biasanya untuk duduk yang rapi dan menuliskan angka 1-10. Setelah itu guru

meminta kembali kepada peserta didik untuk menyebutkan angka yang ditulis.

Tabel 4.7. Hasil pencapaian belajar dalam pengenalan simbol-simbol angka

No Item BB MB BSH BSB Jumlah
1  Anak dapat menyebutkankan - - 7 8 15

simbol angka dengan tepat

2  Anak dapat menghubungkan - 4 5 6 15
jumlah gambar dengan
simbol angka

4 Anak dapat mengucapkan - - - 15 15
simbol angka dengan benar

5  Anak dapat membedakan - - 9 6 15
penyebutan simbol angka

dengan benar

Keterangan :
BB : Belum berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

BSB : Berkembang sangat Baik

MB : Masih berkembang
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Peneliti akan membahas hasil temuan dan membadingkan dengan penelitian

terdahulu.

1. Nasrul Umam dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Pengunaan Modul
Berbasis Literasi Numerasi di Kelas IV SD Ma’arif Ponorogo” yang menyatakan bahwa
tidak mudah diterapkan dikarenakan kurikulum yang berubah-ubah serta masih

dalam new Normal dalam pandemi Covid 19.°

2. Lilis Nurul Khakimah dan Siti Fatimah Az Zahra dalam penelitiannya yang
berjudul “ Penerapan litarasi Numerasi dalam Pembelajaran Siswa SD/MI” yang
menyatakan bahwa kendala yang dihadapi disekolah dalam melaksanakan gerakan
literasi, seperti area perpustakaan yang tidak luas, buku-buku literasi sekolah hanya

berpusat pada perpustakaan dan koleksi buku yang tersedia tidak bervariatif.°

3. Sestia Ningsih, lda Bagus Kade Gunayasa, Dan Nurul Kemala Dewi dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh-Literasi Numerasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas 111 SDN Liongkok Lima Tahun Ajaran 2021/2022” yang
menyakan bahwa ada pengaruh literasi numearsi terhadap hasil belajar matematika

kelas 111 SDN Liongkok Lima.!

4. Muhammad Rifki Mahmud, Inne Marthyane Pratiwi dalam penelitiannya yang

berjudul “Literasi Numerasi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Tidak Terstruktur” yang

® Nasrul Umam, “Implemetasi Penggunaan Modul Berbasis Literasi Numerasi di Kelas 1V
SD Ponorogo”, Skripsi Jurusan PGMI, iain Ponorogo, (2022):44

10 Lilis Nurul Khakimah, Siti Fatimah and Az Zahra, “Penerapan Literasi Numerasi dalam
Pembelajaran Siswa SD/MI”. iain Pekalongan (2021). 775-92.

11 Sestia Ningsih Khakimah, Ide Bagus Kade Gunayasa, Nurul Kemala Dewi, “ Pengaruh
Literasi NUmerasi Terhadap Hasil belajar Matematika PAda Siswa Kelas 11 SDN
Liongkok Lima Tahun Ajaran 2021/2022”. Universitas Mataram, Indonesia. Vol 7. No 3c.
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menyatakan bahwa peserta didik dapat memecahkan masalah tidak terstruktrur
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Namun peserta didik kesulitan dalam
memahami soal dari segi kemampuan membaca pemahaman dan kalimat

matematika.

Ternyata hasil peneltian mereka itu sejalan dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu penerapan literasi dalam pembelajaran masih sulit diterapkan karena

kurangnya media pembelajaran tentang penerapan literasi numerasi disekolah.

Hal ini sejalan dengan teori behavioristik menurut Edward Lee Thorndike
yaitu menyatakan bahwa perilaku belajar manusia ditentukan oleh stimulus yang
ada di lingkungan sehingga menimbulkan respon secara refleks. Dan teori kognitif
menurut jean piaget yaitu menjelaskan bahwa teori kognitif mengemukakan asumsi
tentang perkembangan cara berfikit individu dan perubahannya melalui

perkembangan neourologis dan perkembangan lingkungan.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penerapan Literasi Numerasi
Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini di TK Panorama 13
1) Peserta didik

Peserta didik adalah anak yang sedang tumbuh dan berkembang baik secara
fisik maupun psikologis untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga

pendidikan. Di sisi lain, peserta didik merupakan individu yang unik karena mereka

mempunyai karkteristik masing-masing.
Karakteristik peserta didik merupakan sifat khas seorang anak yang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan memerlukan

tindakan tetentu untuk menstimulasi potensi yang dimilikinya. Guru berperan
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penting dalam kegiatan pembelajaran. Guru akan menentukan keberhasilan proses
suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya menyampaikan
ilmu pengetahuan kepada peserta didik namun ada beberapa peran yang harus

dimiliki guru.

Berdasarkan karakteristi tersebut, guru perlu mempertimbangkan setiap
kegiatan pembelajaran untuk menstimulasi setiap karakteristik yang dimiliki anak .
Pada kegiatan penerapan literasi numerasi (pengenalan simbol angka) peserta didik

daya Tarik peserta didik rendah karena media yang digunakan kurang.

2) Sarana dan Prasarana

ketersediaan sarana dan prasarana tentu menjadi salah satu faktor pendukung
dalam proses pembelajaran sehingga anak semangat ketika proses belajar mengajar,
seperti kesediaan media tentang literasi numerasi khususnya pengenalan simbol-

simbol angka yang disediakan sekolah.

Pada kegiatan peneraoan literasi numerasi dalam pembelajran daya tarik peserta

didik rendah karena media yang digunakan kurang menarik.

3) Penerapan metode yang tepat

Pemilihan metode pembelajaran sangatlah penting diperlukan sebagai
pengetahuan, wawasan, dan keterampilan guru untuk dapat melakukannya dengan
tepat sehingga media yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
peserta didik. metode yang digunakan di taman kanak-kanak (TK) Panorama 13

Kota Palopo dalam pengenalan simbol-simbol angka yaitu buku tulis. Dalam
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penggunaan metode ini peserta didik kurang tertarik karena media yang digunakan

tidak menarik.

Adapun faktor penghambat penerapan literasi numerasi (pengenalan simbol-

simbol angka) pada peserta didik kelompok B TK Panorama 13 Kota Palopo yaitu:

1) Fasilitas yang kurang memadai

Media pembelajaran mengenai literasi numerasi dalam pengenalan simbol-
simbol angka sangat kurang. Hal ini dikarenakan keterbatasan sekolah yang sudah
membagikan media pembelajaran keorang lain, dengan alasan sekolah tersebut

akan sudah tutup sehingga media pembelajarannya sudah dibagi-bagi.

Meskipun adanya faktor penghambat sebagai seorang pendidik harus bisa
mengatasi hal tersebut dan memberi solusi yang baik untuk melancarkan penerapan
metode yang digunakan. Solusi yang digunakan oleh Ibu A Juita yaitu memberikan
media gambar yang mencocokan jumlah gambar dengan banyaknya gambar.Hasil
penelitian yang peneliti dapatkan berdasarkan data pada hasil penelitian, peneliti
menyimak ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung dalam penerapan
literasi numerasi di TK tersebut diantaranya yaitu adanya media dan lingkungan
yang mendukung, dan semangatnya guru mengajarkan literasi numerasi pada
peserta didik walaupun medianya kurang. Sehingga peserta didik juga semangat
dalam belajar karena semangat dan motivasi dari gurunya merupakan salah satu
yang penting dalam proses pembelajaran agar peserta didik semangat dan tidak
bosan belajar. Adapun faktor penghambatnya yaitu ada faktor internal dan

eksternal. Faktor internal atau keadaan lingkungan sekolah tentu saja menjadi hal
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yang sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran, kurangnya media
pembelajaran merupakan salah satu faktor penghambat dalam penerapan literasi
dalam proses pembelajaran . faktor eksternal atau pengaruh lingkungan masyrakat
atau keluarga yang tidak memberikan pengajaran pada peserta didik tentang litarsi
numerasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berpengaruh pada pengetahuan

peserta didik itu sendiri.



BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa :

1. Penerapan literasi numerasi dalam pengenalan simbol angka pada kelompok B di
TK Panorama 13 Kota Palopo di jalan sungai rongkong, kecamatan Wara Utara,
Kelurahan Salobulo dilakukan dengan baik. Kegiatan membaca yang dilakukan di TK
Panorama 13 yaitu, anak diminta untuk menyebutkan satu persatu dari simbol angka
yang ditulis 1-10. Kegiatan menghubungkan gambar dengan angka dilakukan dengan
memberikan lembar kerja yang mempunyai gambar dan simbol angka yang akan
diberikan garis sesuai jumlah gambar dengan simbol angka dari 1-10. Kegiatan
mendengarkan, membedakan, dan mengucapkan simbol angka dilakukan dengan guru
meyebutkan simbol angka 1-10, lalu guru meminta peserta didik untuk mengitunya

mengucapka kembali angka yang diucapkan.

2. faktor-faktor penerapan literasi numerasi dalam pengenalan simbol-simbol angka
pada peserta didik kelompok B meliputi faktor pendukung dan faktor penghambat.
Adapun faktor pendukungnya adalah peserta didik, kesediaan sarana dan prasarana
oleg sekolah, dan penerapan metode yang tepat. Serta faktor penghambat dalam
penerapan literasi numerasi dalam pengenalan simbol-simbol angka adalah kurangnya

media pembelajaran tentang literasi numerasi pengenalan simbol=simbol angka.
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B. Saran
Peneliti akan mengemukakan saran yang kiranya dapat berguna bagi TK Panorama 13

Kota Palopo yakni:

1. Diharapkan guru pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan pengawasan
kepada peserta didik dalam penerapan literasi numerasi dalam pembelajaran dengan
baik, khususnya pada peserta didik yang masih kurang dalam literasi numerasinya

(mengenal simbol angka).

2. penerapan literasi numerasi harus lebih kreatif lagi agar peserta didik semangat

dalam belajar

3. TK panorama harus menyiapkan media pembelajaran lebih banyak lagi khususnya
media pembelajaran tentang literasi numerasi dalam pengenalan simbol-simbol angka

agar guru dapat memberikan pelajaran dengan baik..
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